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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine differences
and percentage of morphometrics size of Apis mellifera
worker bees at two altitudes (highlands and mediumlands) in
Malang. This research was carried out for 3 months from
January to April 2020 at PT. Kembang Joyo is in Karangploso
and Tumpang. This study used 50 Apis mellifera worker bees
collected from 10 colonies. Each location consists of 5
colonies and each colony consists of 5 Apis mellifera worker
bees. The research method used is the study field method.
Measurement of body parts of worker bees using a Electronic
Digital Caliper 150 mm and measurement data are analyzed by
independent sample t-test. The results of this study indicate
that the front wing length (PSD), abdomen length (PA) and the
length of the tibia of the hind limbs (PTB) of Apis mellifera
worker bees in the highlands and the mediumlands are
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significantly different (P <0,01). While the length of the
proboscis (PP), the width of the front wing (LSD) and the
length of the rear limb femur (PFTB) in the highlands and the
mediumlands were not significantly different (P> 0,05). From
the above results it can be concluded that the altitude can
affect the morphology of Apis mellifera worker bees.

Key word: worker bees, Apis mellifera, morphology, altitude
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RINGKASAN

Apis mellifera merupakan salah satu lebah madu yang
banyak dibudidayakan di Indonesia, terutama di Jawa Tengah
dan Jawa Timur. Pengembangan lebah madu Apis mellifera
didasari oleh keragaman genetik. Keragaman yang tinggi akan
menguntungkan karena berpeluang untuk lebih mudah
beradaptasi pada perubahan lingkungan, sehingga mampu
bertahan hidup. Keragaman itu dapat terindikasi pada ciri-ciri
morfologi lebah. Morfologi sangat penting untuk menentukan
pertumbuhan spesies lebah, karena dengan melihat morfologi
lebah madu maka dapat memprediksi produksi dari lebah
madu tersebut. Namun diketahui bahwa ketinggian tempat
pembudidayaan dapat mempengaruhi morfologi lebah. Hal
tersebut diakibatkan oleh kondisi mikroklimat yang meliputi
suhu, kelembaban, intensitas curah hujan, kecepatan angin dan
intensitas cahaya matahari. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan
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morfometrik lebah pekerja Apis mellifera pada dua ketinggian
tempat yang berbeda (dataran sedang dan dataran tinggi).
Beberapa peneliti di dunia telah melakukan penelitian tentang
morfometrik lebah madu Apis mellifera. Namun di Indonesia
masih belum banyak penelitian tentang morfometrik lebah
pekerja Apis mellifera yang diambil khusus dari wilayah
Indonesia, terutama di Jawa Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. perbedaan dan
persentase ukuran morfometrik lebah pekerja Apis mellifera
pada dua ketinggian tempat (dataran tinggi dan di dataran
sedang) di Malang. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan
dari bulan Januari hingga bulan April 2020 di peternakan
lebah PT. Kembang Joyo yang berada di Karangploso dan
Tumpang. Materi yang digunakan sebanyak 50 ekor lebah
pekerja Apis mellifera yang dikoleksi dari 10 koloni. Masing-
masing lokasi terdiri dari 5 koloni dan setiap koloni terdiri dari
5 ekor lebah pekerja Apis mellifera. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode study field. Pengukuran bagian-bagian
tubuh lebah pekerja menggunakan Electronic Digital Caliper
150 -mm  dan data hasil pengukuran dianalisa dengan
independent sample t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa panjang sayap
depan (PSD), panjang abdomen (PA) dan panjang tibia
tungkai belakang (PTB) lebah pekerja Apis mellifera pada
dataran tinggi dan dataran sedang berbeda sangat nyata
(P<0.01). Sedangkan panjang probosis (PP), lebar sayap depan
(LSD) dan panjang femur tungkai belakang (PFTB) di dataran
tinggi dan dataran sedang tidak berbeda nyata (P>0.05).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ketinggian tempat dataran tinggi dan dataran sedang dapat

VI



berpengaruh terhadap morfometrik lebah pekerja Apis
mellifera. Ukuran tubuh lebah pekerja Apis mellifera di
dataran tinggi lebih besar dibandingkan lebah pekerja Apis
mellifera di dataran sedang.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lebah Apis mellifera dibudidayakan di Indonesia oleh
orang Belanda yang bernama Rijkeuns sejak tahun 1841.
Tahun 1971 lebah Apis mellifera mulai didatangkan dari
Australia (Budiwijono, 2012). Berdasarkan penelitian Hidayat
(2011) diketahui bahwa subspesies Apis mellifera yang ada di
Indonesia termasuk dalam kelompok garis keturunan C (Eropa
Selatan). Subspesies lebah tersebut adalah Apis mellifera
ligustica dengan persebaran alaminya di Italia. Lamerkabel
(2011) yang menyatakan bahwa Apis mellifera merupakan
lebah madu impor yang memiliki temperamen tidak ganas,
mudah dibudidayakan dan ukuran tubuhnya lebih besar dari
Apis cerana. Apis mellifera juga mudah beradaptasi dengan
lingkungan, sangat cocok untuk digembalakan dan  hasil
produksinya ~ dalam  setahun  dapat = mencapai ~ 35-
60kg/tahun/koloni.

Lebah madu Apis mellifera merupakan serangga sosial
yang hidup berkoloni. Setiap koloni terdiri dari ratu lebah,
lebah jantan dan lebah pekerja. Seleksi koloni lebah madu
ditentukan dari lebah pekerja dan ratu lebah karena kedua
faktor tersebut menentukan sifat perilaku dan karakter dari
koloni. Basis penyeleksian lebah madu dalam menentukan
calon koloni induk diwakilkan pada perilaku lebah pekerja.
Sifat perilaku dan sifat karakter lebah pekerja menjadi dasar
menentukan seleksi koloni. Kehadiran dan keadaan lebah
pekerja pada koloni sangat dipengaruhi pada ekosistem

1
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sebagai habitat koloni lebah madu (Hilmanto, 2010). Jumlah
lebah pekerja dalam suatu koloni yaitu 98,5%, lebah jantan
1,5% dan lebah ratu hanya ada 1 ekor. Ramadhan, Siregar dan
Kuntadi (2016) menyatakan bahwa semakin besar populasi
dalam sarang maka jumlah lebah pekerja yang bertugas
mencari nektar semakin banyak, sehingga produksi madunya
juga semakin banyak.

Beberapa peneliti di dunia telah melakukan penelitian
tentang morfologi lebah madu Apis mellifera. Namun di
Indonesia belum banyak penelitian tentang morfologi lebah
pekerja Apis mellifera yang diambil khusus dari wilayah
Indonesia, terutama di Jawa Timur. Sedangkan diketahui
bahwa di wilayah Indonesia banyak tersebar berbagai jenis
lebah madu, khususnya lebah madu Apis mellifera. Lebah
tersebut dibudidayakan di berbagai ketinggian tempat dan
memiliki perbedaan baik dari warna, ukuran tubuh hingga
produksi. Faktor fisis dan geografis wilayah di Indonesia dapat
mempengaruhi morfologi lebah madu. Ketinggian tempat
berbeda dapat mempengaruhi faktor-faktor lainnya seperti
suhu, kelembaban, pakan dal lain sebagainya. Febriana,
Mahajoena dan = Listyawati -~ (2003) 'menyatakan bahwa
pengukuran sifat fisik (morfologi) diperlukan karena ukuran
morfometrik dari -masing-masing kelompok lebah ~madu
mempengaruhi aktivitas dalam koloni lebah madu (untuk
lebah pekerja). Sampai saat ini belum ada penelitian tentang
perbedaan ukuran morfometrik lebah Apis mellifera pada
dataran tinggi (Karangploso) dan dataran sedang (Tumpang).
Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai
morfometrik lebah pekerja Apis mellifera yang ada pada dua
ketinggian tempat tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan urutan latar belakang diatas rumusan masalah

penelitian ini adalah ketinggian daerah mempengaruhi suhu

udara sementara lebah adalah ternak homeorem. Oleh karena
itu:

1. Perlu penelitian mengenai apakah ada perbedaan ukuran
morfometrik lebah pekerja Apis mellifera pada dua
ketinggian tempat berbeda.

2. Perlu diketahui persentase ukuran morfometrik lebah
pekerja Apis mellifera pada dua ketinggian tempat berbeda
di Malang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Perbedaan ukuran morfometrik lebah pekerja Apis

mellifera pada dua ketinggian tempat berbeda.
2. Persentase ukuran morfometrik lebah pekerja  Apis
mellifera pada dua ketinggian tempat berbeda di Malang.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Standar ukuran morfometrik lebah pekerja Apis mellifera
pada dua ketinggian tempat di dataran tinggi dan dataran
sedang.

2. Menetapkan ukuran morfometrik lebah pekerja Apis
mellifera di Malang.

<C
=
=

w




S

UNIVERSITA

<
<
=
:

1.5 Kerangka Pikir

Lebah ~merupakan organisme serangga Yyang ramah
lingkungan dan menguntungkan manusia karena berperan
sebagai penyerbuk tanaman. Hal ini disebabkan karena siklus
hidup lebah mulai dari telur, larva, pupa sampai imago berada
di dalam sarang. Selain itu, lebah khususnya Apis sp. dapat
menghasilkan  produk-produk yang  berguna - untuk
kesejahteraan manusia. Lebah madu (honey bee) merupakan
serangga yang mempunyai sifat yang khas yaitu bila tidak
merasa terganggu tidak akan menyerang (Rompas dan
Maramis, 2015). Lebah sebagai penghasil madu telah
terdokumentasi sejak zaman Mesir kuno untuk kebutuhan
sehari-hari. Pemanfaatan madu saat ini semakin luas baik
dalam skala rumah tangga, skala industri dan farmasi (Bertoni,
2013). Peternakan lebah madu di Indonesia semakin banyak
setiap tahunnya. Lebah madu yang sering dibudidayakan yaitu
lebah Apis cerana dan Apis mellifera.

Budidaya Apis mellifera merupakan kegiatan perlebahan
yang paling dominan di Jawa Timur dan Jawa tengah
(Adalina, 2008; Hidayat 2011). Hal tersebut dikarenakan lebah
Apis mellifera memiliki temperamen tidak ganas, mudah
dibudidayakan dan ukuran tubuhnya lebih besar dari- lebah
Apis cerana (Lamerkabel, 2011). Jarak mencari makan lebah
Apis mellifera pun lebih luas dibandingkan lebah Apis cerana.
Lebah Apis cerana hanya mencari makan pada jarak yang
dekat saja, sedangkan Apis mellifera dapat menempuh jarak
maksimum 10 km untuk mencari makanan (Koetz, 2013).
Hasil penelitian Koetz (2013) menyatakan bahwa ada variasi
morfologis yang luar biasa ditemukan dalam Apis cerana dan
Apis mellifera yaitu lebah non-tropis lebih besar dari lebah
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tropis dan lebah pada dataran tinggi menjadi lebih besar
daripada yang di dataran rendah.

Menurut Novita, Saepudin dan Sutriyono (2013) potensi
pengembangan atau pendayagunaan suatu spesies lebah
didasari oleh keragaman genetiknya. Keragaman yang tinggi
akan menguntungkan karena berpeluang untuk lebih mudah
beradaptasi pada perubahan lingkungan, sehingga mampu
bertahan hidup. Keragaman itu dapat termanifestasi pada ciri-
ciri- morfologi. Morfologi lebah sangat = penting untuk
menentukan pertumbuhan spesies lebah, karena dengan
melihat morfologi lebah madu maka dapat memprediksi
produksi dari lebah madu tersebut. Dikarenakan faktor utama
yang menentukan banyaknya nektar yang dikumpulkan oleh
lebah pekerja adalah kapasitas kantung madu yang tergantung
pada ukuran tubuh lebah pekerja (Erwan, 2003).

Menurut ~ Oyerinde (2017) morfometrik merupakan
pengukuran dan analisis terhadap karakter morfologi dan
secara luas diterapkan untuk mempelajari sejarah kehidupan
lebah, fisiologi dan sistematika. Analisis morfometrik
digunakan sebagai alat yang dapat menilai batas subspesies
lebah Apis mellifera dan untuk mempelajari variabilitas
genetik lebah madu.

Tempat penggembalaan lebah ‘madu dengan ketinggian
berbeda sangat dipengaruhi oleh kondisi mikroklimat yang
meliputi suhu, kelembaban, jumlah hari hujan, intensitas curah
hujan, kecepatan angin dan intensitas cahaya matahari
(Budiwijono, 2012). Saepudin (2016) juga menjelaskan bahwa
suhu lingkungan yang berbeda dan ketersediaan pakan dapat
mempengaruhi  morfometrik lebah itu sendiri. Adanya
perubahan tersebut mengakibatkan lebah mengalami adaptasi
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morfologi (bentuk fisik) yang merupakan penyesuaian bentuk
tubuh makhluk hidup terhadap lingkungannya. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis apakah terdapat
perbedaan morfologi lebah pekerja Apis mellifera pada dua
ketinggian tempat yang berbeda (dataran sedang dan dataran
tinggi). Variabel yang diamati adalah panjang probosis (PP),
panjang femur tungkai belakang (PFTB), panjang tibia tungkai
belakang (PTB), panjang sayap depan (PSD), lebar sayap
depan (LSD) dan panjang abdomen (PA).



Budidaya Apis mellifera merupakan kegiatan perlebahan yang
paling dominan di Jawa Timur dan Jawa tengah (Adalina, 2008;

Hidayat 2011).

Potensi pengembangan/pendayagunaan suatu spesies lebah
didasari keragaman genetic yang dapat termanifestasi pada ciri-
ciri morfologi (Novita, Saepudin dan Sutriyono, 2013). Saepudin
(2016) menjelaskan bahwa suhu lingkungan yang berbeda dan
ketersediaan pakan dapat mempengaruhi morfometrik lebah.

v

Perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis apakah terdapat
perbedaan morfometrik lebah pekerja Apis mellifera pada dua
ketinggian tempat yang berbeda.

v v

25 ekor lebah pekerja Apis 25 ekor lebah pekerja Apis
mellifera dari daerah mellifera dari daerah
Tumpang (dataran sedang) Karangploso (dataran Tinggi)

\/

Mengukur:  Panjang probosis
Panjang femur tungkai belakang
Panjang tibia tungkai belakang
Panjang sayap depan
Lebar sayap depan
Panjang abdomen

v

Ada perbedaan morfologi lebah pekerja Apis mellifera yang
terdapat di daerah dataran Tinggi (Karangploso) dan dataran
sedang (Tumpang).

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
7




1.6 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan
morfometrik lebah ‘madu  Apis mellifera pada dua
ketinggian tempat yang berbeda di Malang, Jawa Timur.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Apis mellifera

Ada sembilan spesies lebah madu Apis yang saat ini diakui
di seluruh dunia, delapan diantaranya asli dari Asia. Satu-
satunya spesies lebah madu Apis dari luar Asia yaitu Apis
mellifera (Koetz, 2013). Apis mellifera merupakan lebah yang
paling banyak dibudidayakan untuk kepentingan komersial,
terutama untuk memproduksi madu. Subspesies Apis mellifera
yang ada di Indonesia termasuk ke dalam kelompok garis
keturunan C (Eropa Selatan). Subspesies lebah tersebut adalah
Apis mellifera ligustica yang habitat alami berasal dari Italia,
kemudian diimpor ke Indonesia dari Australia. Keberadaan
subspesies Apis mellifera yang lain di ‘Indonesia sekarang
sudah sangat sedikit atau mungkin sudah tidak ada.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara di lapang saat
pengambilan sampel lebah Apis mellifera diketahui banyak
peternak yang langsung membunuh ratu lebah jika ratu
tersebut sudah tidak produktif lagi. Selain itu, tidak ada
peternak/lembaga yang mengembangkan ratu lebah atau
membudidayakan = subspesies - Apis  mellifera  lainnya di
Indonesia. Apis mellifera yang ada di Indonesia saat ini hanya
keturunan Apis mellifera ligustica yang dahulu sering di impor
dari Australia (Hidayat, 2011). Secara morfologi dan studi
genetik diperlukan identifikasi terhadap asal-usul subspesies
Apis mellifera yang ada di Indonesia (Gratzer, Susilo,
Purnomo and Brodschneider, 2019). Apis mellifera ligustica
memiliki  warna khas vyaitu warna kuning sedangkan
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subspesies lain seperti Apis mellifera mellifera, Apis mellifera
carnica dan Apis mellifera caucasia memiliki warna khas
hitam (Hidayat, 2011). Apis mellifera ligustica merupakan
subspecies yang mempunyai nilai ekonomi tertinggi karena
produksi madunya (Semuel, Kaunang dan Manoppo, 2019).

Sumber: Nouvian, Rnhrd n Giur, 2016
Gambar 2. Apis mellifera

Apis mellifera merupakan lebah madu yang memiliki
temperamen tidak ganas, mudah dibudidayakan dan ukuran
tubuhnya lebih besar daripada Apis cerana. Produksi madu
lebah Apis mellifera dapat mencapai 20-60 kg/koloni/tahun.
Sehingga dapat dikatakan bahwa spesies lebah madu ini sangat
cocok untuk usaha budidaya lebah madu skala komersial
(Lamerkabel, 2011).

2.2 Koloni Apis mellifera

Strata Koloni lebah yang lengkap terdiri dari 1 ekor ratu
lebah, 1,5% lebah jantan dan 98,5% lebah pekerja
(Riendriasari dan Krisnawati, 2017).

10



Gambar 3. Lebah Ratu dan Lebah Pekerja Apis mellifera
ligustica

Menurut Saepudin (2016) koloni Apis mellifera biasanya
dihuni oleh 60.000-80.000 lebah pekerja pada musim bunga
melimpah, sedangkan pada musim paceklik hanya terdapat
10.000 lebah pekerja, bahkan kurang dari jumlah tersebut.
Salah satu hal yang memungkinkan perkembangan koloni
lebah  madu Apis mellifera belum meningkat adalah
ketersediaan pakan sebagai penghasil nektar dan pollen.
Jumlah lebah jantan hanya beberapa ratus sampai ribuan ekor,
demikian halnya dengan tetasan (brood), jumlahnya bervariasi
tergantung dari musim dan kondisi lingkungan. Koloni yang
normal biasanya terdapat sekitar 5.000 telur, 10.000 larva dan
20.000 pupa. Sedangkan di negara Eropa bagian barat, koloni
yang sehat tanpa anakan mempunyai populasi lebah kira-kira
100.000 sampai 200.000. Keller et al. (2005) menyatakan
bahwa pemberian pakan tambahan mungkin tidak terlalu
berpengaruh terhadap jumlah pekerja dalam suatu koloni, akan
tetapi berpengaruh terhadap umur koloni. Akbaruddin, Junus
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dan Cholis (2018) juga menyebutkan bahwa pakan sangat
penting untuk perkembangan koloni dan produksi madu.
Menurut Sebayang, Salmiah dan Ayu (2017) jika jumlah lebah
dalam satu koloni sarang sudah mencapai 25.000 ekor yang
memenuhi sisiran maka madu dapat dipanen. Koloni dapat
menghasilkan anggota yang lebih besar apabila dibatasi
dengan penyekat ratu (Junus, 2004).

2.2.1 Lebah ratu

Lebah ratu merupakan pemimpin dalam satu koloni. Satu
koloni lebah madu hanya terdapat seekor ratu lebah dan
umurnya dapat mencapai 3-5 tahun. Ukuran tubuh ratu lebah
lebih besar dibanding lebah pekerja dan lebah jantan sesuai
dengan karakteristik dan fungsinya masing-masing dalam
koloninya. Tugas wajib lebah ratu adalah bertelur terus-
menerus sampai. kemampuan bertelur berakhir, hal ini
menyebabkan sistem reproduksi di dalam abdomennya sangat
berkembang sehingga ukuran abdomen lebah ratu sangat
panjang dan terlihat mencolok dibandingkan bagian tubuh
yang lain. Semakin besar abdomen lebah ratu semakin
produktif pula dalam menghasilkan telur, karena ratu lebah
tersebut memiliki  spermateka yang besar sehingga dapat
menampung lebih banyak sperma. Ratu lebah mampu bertelur
sebanyak 1.000-2.000 butir telur per hari (Febriana, dkk.,
2003; Lamerkabel, 2011).

Lebah ratu juga bertugas menjaga kestabilan dan
keharmonisan koloni (colony homeostasis). Peran dan fungsi
lebah ratu di dalam koloni dibatasi oleh faktor umur.
Efektivitas kepemimpinan ratu semakin turun seiring waktu,
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sehingga suatu saat akan digantikan oleh ratu baru
keturunannya. Penggantian  lebah ratu merupakan kegiatan
rutin di dalam budidaya lebah madu modern untuk menjaga
agar koloni tetap stabil, sehat dan produktif. Penangkaran dan
penggantian lebah ratu secara rutin telah dipraktekkan sejak
lama pada budidaya lebah madu asal Eropa (Apis mellifera).
Penangkaran lebah ratu pada umumnya menggunakan teknik
cangkok larva karena memungkinkan untuk memproduksi
lebah ratu dalam jumlah dan waktu tidak terbatas (Kuntadi,
2013).

2.2.2 Lebah jantan

Strata lebah jantan merupakan strata kedua terbesar dalam
koloni lebah madu. Jumlahnya berkisar dari 100 sampai 250
ekor dalam satu koloni. Tugas utamanya adalah mengawini
ratu lebah. Setiap kali perkawinan hanya seekor lebah jantan
terbaik yang akan terpilih dan berhak mengawini ratu lebah.
Perkawinan berlangsung di alam terbuka. Sekali melakukan
perkawinan dengan ratu lebah, maka lebah jantan akan mati.
Umur lebah jantan sekitar 75-90 hari (Lamerkabel, 2011).

Lebah jantan memiliki dua pasang sayap yang panjangnya
hampir sama dengan panjang tubuh total, sayap tersebut akan
berguna ketika ~mengadakan proses perkawinan - untuk
mengejar ratu lebah (Febriana, dkk., 2003). Lebah jantan dan
ratu lebah akan terbang meninggalkan koloni untuk melakukan
perkawinan. Lebah jantan berkumpul di ketinggian sekitar 50
hingga 200 m dpl dan menunggu ratu lebah datang. Setelah
feromon terdeteksi, maka lebah jantan akan mulai mencari dan
mengejar ratu lebah (Trhlin and Rajchard, 2011).
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2.2.3 Lebah pekerja

Strata lebah pekerja merupakan strata yang paling banyak
dari ketiga kasta, jumlahnya sekitar 20.000 sampai 90.000
ekor dalam satu koloni sehingga lebah madu ini lebih mudah
untuk dilakukan pengamatan penampilan koloni (Rochman,
Junus dan Ciptadi, 2012; Lamerkabel, 2011). Lebah pekerja
memiliki tugas utama untuk mengumpulkan nektar, tepung
sari_dan air dari berbagai bunga-bunga tanaman yang kaya
akan protein, vitamin dan karbohidrat. Selain itu, lebah pekerja
juga - bertugas merawat ratu, lebah jantan- dan larva;
membangun sel sarang; menjaga Sarang dari musuh-
musuhnya; dan membersihkan sarang, menyimpan madu
dalam sel dan memperbaiki sel sarang yang rusak. Lebah
pekerja mempunyai senjata andalan berupa sengat berduri.
Sengat itu menyerupai bentuk kait yang dilengkapi dengan
kantong racun. Sekalialat penyengat itu digunakan untuk
menyerang lawan, maka lebah pekerja akan mati. Umur lebah
pekerja sekitar 3542 hari (Lamerkabel, 2011).

Aktivitas lebah pekerja mencari makan dipengaruhi oleh
faktor lingkungan diantaranya suhu dan kelembaban. Suhu
lingkungan yang meningkat terlalu tinggi akan mengakibatkan
penurunan aktivitas lebah pekerja dalam mencari makan (Sari,
Widhiono dan Darsono, 2020).  Menurut Pasaribu, Putranto
dan Sutriyono (2017) lebah pekerja dapat mengatur suhu
hingga mendekati 35°C ' dengan menyesuaikan ' tingkat
produksi panasnya sehingga dapat menghangatkan suhu area
anakan. Suhu diatas 36°C dapat membahayakan bagi anakan
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dan penambahan suhu 1-2°C dapat menyebabkan abnormalitas
dan kematian pada lebah.

Kelompok Lebah pekerja yang diambil untuk diukur
morfologinya adalah lebah pekerja yang telah melakukan
aktivitas di luar sarang (terbang ke luar) mencari nektar dan
pollen dengan asumsi lebah pekerja tersebut telah produktif
(dewasa). Tingkat keproduktifan lebah pekerja juga dapat
dilihat dari ukuran tubuhnya, semakin besar ukuran tubuh
maka semakin produktif pula dalam beraktivitas (Febriana,
dkk., 2003).

Madu pada hakikatnya ' bukanlah 'produk hasil kerja
generasi pupa lebah madu, tetapi merupakan hasil kerja ribuan
lebah pekerja yang berumur lebih tua lagi dan sehat yang
mengumpulkannya dari kelenjar nektar bunga di sekitar sarang
lebah dalam jangka relatif lama. Kematian pupa lebah pekerja
tidak akan mengganggu produksi madu (Pratiknyo dan
Darsono, 2012). Sedangkan pertambahan diameter abdomen
pupa nantinya juga akan mempengaruhi masa awallebah
pekerja (Akbaruddin, dkk., 2018).

2.3 Anatomi Lebah

Lamerkabel (2011) menyatakan bahwa secara umum tubuh
lebah madu terbagi menjadi tiga bagian yaitu kepala (caput)
yang terdiri dari antena berfungsi sebagai radar, mata dan
mulut; dada (toraks) yang terdiri dari sayap dua pasang dan
kaki tiga pasang; abdomen yang terdiri dari kantong madu atau
nektar dan kantong racun (Gambar 4.).
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" Gambar 1. Struktur Eksternal

Sumber: Lamerkabel, 2011
Gambar 4. Struktur Eksternal Lebah

Suhu lingkungan yang berbeda dan ketersediaan pakan
dapat ‘mempengaruhi morfometrik lebah. Apis mellifera
memiliki tubuh yang lebih besar daripada Apis cerana. Rata-
rata panjang tubuh total Apis mellifera dari kepala sampai
abdomen sebesar 11,87 mm, dengan panjang tubuh minimal
sebesar 10,93 mm dan panjang tubuh maksimal sebesar 12,82
mm. Persentase panjang kepala, toraks dan abdomen Apis
mellifera secara berturut-turut adalah 13%, 30% dan 57%.
Apis mellifera memiliki rasio kepala dan toraks lebih kecil
daripada Apis cerana, hal ini dikarenakan bagian abdomen
Apis mellifera memiliki rasio yang cukup besar dari total
panjang tubuh (Lestari, 2019).
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Tabel 1. Ukuran Tubuh lebah pekerja Apis mellifera ligustica

No. Panjang Tubuh
Total Caput | Thoraks | Abdomen
(cm) (mm) (cm) (cm)
1 1,30 2,0 4,0 5,0
2 1,15 a8 4,0 5,0
3 1,20 2,0 4,0 6,0
4 1,30 2,0 4,0 7,0
5 1,10 2,0 4,0 5,0
6 1,15 2,0 4,5 5,0
7 1,35 3,0 4,5 6,0
8 1,20 15 4,5 6,0
9 1,20 3,0 4,0 5,0
10 1,05 2,0 3,5 5,0
Rata- 1,20 2,2 4,1 55
rata

Sumber: Febriana, dkk., 2003

Berdasarkan hasil penelitian Febriana, dkk. (2003) rata-rata
panjang tubuh total Apis mellifera ligustica yaitu sebesar 1,20
cm, dengan rincian rata-rata caput 2,2 mm, rata-rata thoraks
4,1 mm dan rata-rata abdomen 5,5 mm.

Secara umum populasi lebah dataran tinggi (diatas 700
mdpl) berukuran tubuh rata-rata lebih besar daripada populasi
di dataran rendah. Hal tersebut diduga adanya perbedaan suhu
pada dua lokasi karena letak ketinggian tempat dari
permukaan  laut, sehingga lebah ~mengalami pertambahan
ukuran tubuh. Berdasarkan analisis multivariat ukuran bagian-
bagian tubuh, populasi lebah dataran rendah dan dataran tinggi
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masih  menyatu dalam satu  kelompok - (Raffiudin,
Sosromarsono, Ratna dan Solihin, 1999; Dwiyono, Jasmi dan
Safitri, 2014).

2.3.1 Probosis

Probosis merupakan alat yang digunakan oleh lebah madu
untuk menghisap nektar sebagai sumber pakan dan bagian
tersebut dapat ditemukan di mulut lebah (Bertoni, 2013).
Pendapat tersebut sesuai dengan Sebayang, dkk. (2017) yang
menyatakan bahwa nektar yang diperoleh lebah pekerja dari
bunga tanaman, akan dibawa kembali ke sarangnya. Setelah
nektar ~ dikumpulkan, lebah kembali ke sarangnya dan
selanjutnya  lebah pekerja lain (biasanya lebih muda)
menghisap nektar dari perut lebah pekerja yang baru pulang
menggunakan probosis. Lebah pekerja muda yang berada di
sarang mengubah nektar menjadi madu. Hal ini dilakukan
dengan menambahkan  berbagai enzim dari mulut lebah
pekerja ke nektar untuk kemudian mengubahnya menjadi
madu mentah. Proses ini memakan waktu sekitar 20 menit.

Menurut Ruttner (1988) untuk mendapatkan bagian
probosis yang lurus sempurna maka lebah harus dimatikan
menggunakan air panas atau. uap eter. Botol sianida juga dapat
berfungsi dalam proses tersebut. Jika menggunakan metode
lainnya maka probosis tetap terlipat. Sampel lalu dimasukkan
ke dalam cairan fiksatif dan disarankan untuk menggunakan
etanol 70%. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Rahimi
and Asadi (2009) bahwa saat menggunakan eter untuk
membius lebah, probosis lebah diluruskan  sehingga
pengukuran dapat dilakukan dengan mudah. Pengukuran
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panjang probosis tersebut dilakukan dari pangkal hingga ujung
lidah (Gambar 5.).

Plate IV: Proboscis Length (PL)

Sumber: Oyerinde, 2017
Gambar 5. Panjang Probosis Lebah Madu

Apis mellifera memiliki rata-rata probosis yang lebih
panjang dari Apis cerana. Panjang probosis berkorelasi rendah
dengan bagian-bagian tubuh lainnya. Panjang probosis. tidak
berubah menjadi lebih panjang dengan bertambahnya
ketinggian tempat. Tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor
morfologi bunga (Raffiudin, dkk., 1999; Lestari, 2019). Hal
tersebut juga sesuai dengan penelitian Dwiyono, dkk. (2014)
yang menyatakan bahwa ukuran panjang probosis lebah pada
dataran tinggi dan dataran rendah tidak berbeda nyata, diduga
jenis-jenis tanaman yang dikunjungi di lokasi pertama dan
lokasi kedua memiliki kedalaman dasar bunga yang sama.
Selain itu, tipe-tipe dan morfologi bunga akan berhubungan
dengan panjang belalai (probosis) sebagai pengambil nektar.
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2.3.2 Sayap depan

Sayap berperan penting dalam penyebaran lebah madu.
Sayap lebah madu terdiri atas dua pasang yaitu sayap depan
dan sayap belakang yang memiliki perbedaan dalam hal
ukuran dan strukturnya. Sayap depan biasanya lebih besar
daripada sayap belakang. Salah satu struktur yang
membedakan sayap depan dan sayap belakang adalah hamuli
(wing-hooks). Hamuli merupakan kait-kait kecil yang terdapat
pada anterior sayap belakang. Fungsi hamuli adalah untuk
menempelkan sayap belakang pada tepi posterior sayap depan.
Sayap lebah dapat digerakkan 200 kali per detik (Jasmi dan
Salmah, 2010; Semuel, dkk., 2019).

Sumber: Oyerinde, 2017
Gambar 6. Lebar Sayap Depan Lebah

Menurut Rahimi and Asadi (2009) semua bagian yang
simetris dalam tubuh lebah madu seperti sayap diukur pada
organ kanan. Berdasarkan hasil penelitian Oliveira-jr,
Brandeburgo and Marcolino (2000) mengenai morfometrik
lebah Apis mellifera didapatkan rata-rata panjang sayap depan
sebesar 8,71 mm dan rata-rata lebar sayap depan sebesar 3,01
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mm. Hal yang sama juga disampaikan oleh Dukku (2016)
yang menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa panjang
sayap depan bervariasi antara 8,04 + sd 0,14 mm di Afunori
dan 8,56 + sd 0,03 mm di Jos dan ada sedikit variasi dalam
sudut-sudut venasi sayap. Lebar sayap pada sampel yang
diamati berkisar antara 3,07 hingga 3,24 mm dengan nilai rata-
rata 3,13 mm (Mladenovié, Rados, Jevic and Rasi¢, 2011).
Ukuran panjang sayap depan lebah dataran tinggi lebih besar
daripada dataran rendah, diduga ukuran sayap lebah telah
beradaptasi dengan kecepatan angin di dataran tinggi
(Dwiyono, dkk., 2014).

2.3.3 Abdomen

Perut (abdomen) merupakan tempat penyimpanan nektar
yang disebut kantung madu (Bertoni, 2013). Menurut Koetz
(2013) dan Lestari (2019) abdomen Apis mellifera cenderung
memiliki garis-garis hitam yang tidak rata dengan garis-garis
lebih tipis di bagian depan abdomen dan garis-garis hitam
lebih tebal ke arah belakang abdomen (membuatnya tampak
lebih kuning di bagian depan dan lebih gelap di bagian
belakang), pola bergaris ini dikarenakan adanya rambut-
rambut di setiap segmen abdomen. Selisih abdomen antara
Apis mellifera dan  Apis cerana sebesar 1,4 mm (Lestari,
2019).
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Plate I: Median Length of Abdomen (MLA)

Sumber: Oyerinde, 2017
Gambar 7. Panjang Abdomen Lebah

Pada bagian abdomen terdapat tujuh segmen yang terlihat.
Segmen pertama sangat kecil, sedangkan pada segmen ketujuh
lebah pekerja Apis mellifera terdapat sengat (sting). Pada
bagian abdomen juga terdapat kelenjar yang mensekresikan
lilin lebah untuk membentuk sarang madu (Semuel, dkk.,
2019). Menurut Junus, Minarti dan Cholis (2007) lilin lebah
dibuat atau disekresikan oleh empat pasang kelenjar epidermal
di sisi ventral dari perut lebah pekerja. Lilin yang dihasilkan
oleh lebah pekerja umur sekitar 14 hari dalam keadaan diam,
bahannya berasal dari gula bunga (nektar) dan ekstra bunga
(ekstra flora).

2.3.4 Tungkai belakang

Pada tungkai belakang terdapat struktur khusus pembersih
antena, sedangkan pada tungkai depan terdapat struktur yang
disebut kotak polen (Semuel, dkk., 2019). Bertoni (2013)
menyatakan bahwa tungkai belakang berfungsi sebagai
kantong pollen yang didapat dari serbuk sari tanaman saat
lebah menghisap nektar, yang menempel pada bulu tungkai
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belakang. Bagian tungkai belakang yang diukur yaitu panjang
femur, panjang tibia, panjang metatarsus dan lebar metatarsus.
Menurut Rahimi and Asadi (2009) semua bagian yang simetris
dalam tubuh lebah madu seperti tungkai diukur pada organ
kanan. Panjang tibia diukur dari bagian ujung atas sampai
ujung bawah tibia tungkai belakang (Putra, Watianiasih dan
Suartini, 2016).

Sumber: Putra, dkk., 2016
Gambar 8. Pengukuran Tibia Tungkai Belakang

Femur merupakan bagian kaki lebah yang digunakan
sebagai tumpuan saat terbang, sehingga besar dan kecilnya
femur yang dipengaruhi oleh banyaknya aktifitas terbang
lebah. Sedangkan perubahan morfologi untuk tibia dan
metatarsus tungkai belakang jika dikaitkan dengan aktivitas
harian untuk mencari pakan dan aktivitas lain, organ tersebut
bukan ‘merupakan tumpuan utama, tetapi dipengaruhi oleh
faktor lingkungan vyaitu suhu udara (Novita, dkk. 2013).
Menurut Salaisek, Jasmi dan Fitriani (2014) rata-rata tibia ada
yang sama dan ada yang berbeda tiap koloni, hal ini diduga
karena jumlah polen yang dibawa ke sarang, jika polen yang
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dibawa banyak, maka ukuran tibia lebih lebar, jika polen yang
dibawa sedikit maka ukuran tibia pendek.

Berdasarkan hasil penelitian Dwiyono, dkk. (2014) lebah
betina atau lebah pekerja di dataran tinggi dan dataran rendah
diperoleh hasil berbeda sangat nyata pada bagian kaki
belakang kecuali pada lebar metatarsus. Lebah betina akan
cenderung beraktivitas sebagai polinator, sehingga untuk
menghinggapi bunga memerlukan kaki belakang yang kuat
dan besar.

Menurut hasil penelitian Dukku (2016) lebah Maga
memiliki femur terpendek (2,36 + sd 0,03 mm), tibia (2,82 *
sd 0,08 mm) dan metatarsus (1,79 + sd 0,03 mm) sementara
ketiga karakter tersebut paling panjang di lebah Maiadua
(femur = 2,50 + sd 0,08 mm; tibia = 3,05 + sd 0,12 mm;
metatarsus = 1,91 + sd 0,04 mm).

1.4 Ketinggian Tempat

Berdasarkan penelitian Istiawan dan Kastono (2018)
ketinggian tempat penelitian dibagi menjadi tiga yaitu dataran
rendah (<400 mdpl), dataran medium (400-700 mdpl) dan
dataran tinggi (>700 mdpl). Berdasarkan Wikipedia (2020)
dataran rendah merupakan hamparan luas tanah dengan tingkat
ketinggian yang diukur dari permukaan laut adalah relatif
rendah (sampai dengan 200 mdpl). Suhu udara di dataran
rendah di wilayah Indonesia sepanjang tahun berkisar antara
23-28°C. Sedangkan dataran tinggi merupakan dataran yang
terletak pada ketinggian di atas 700 mdpl.

Kehidupan koloni lebah madu di daerah tropis dapat
dikatakan tidak tergantung pada suhu udara. Namun demikian
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di daerah tropis suhu udara sangat ditentukan oleh ketinggian
daerah. Untuk itu pengembangan lebah di daerah tropis sangat
dipengaruhi  oleh ~ ketinggian daerah  (Junus, 2011).
Budiwijono, (2012); Putra, dkk., (2012) juga menyatakan
bahwa tempat penggembalaan lebah madu dengan ketinggian
berbeda sangat dipengaruhi oleh kondisi mikroklimat yang
meliputi suhu, kelembaban, jumlah hari hujan, intensitas curah
hujan, kecepatan angin dan intensitas cahaya matahari.
Lingkungan yang lembab dan basah dapat mengakibatkan
koloni lebah madu kesulitan mendapatkan nektar maupun
tepung sari untuk kebutuhan hidup serta perkembangan koloni.
Menurut Junus (2011); Novita, dkk. (2013) ternak lebah
termasuk hewan poikiloterm artinya suhu tubuh akan
mengikuti dan beradaptasi terhadap perubahan suhu
lingkungannya. Pada suhu yang dingin tubuh lebah tidak
mampu mempertahankan tenaganya untuk disimpan akibatnya
lebah akan mati. Lebah akan menjadi aktif menempuh
kehidupannya pada suhu optimal. Pada suhu yang dingin (0°C)
diantara individu akan merapatkan dirinya, pada suhu 10°C
mulai merenggang, pada suhu 13°C mulai ada aktivitas namun
masih berkumpul dan akan aktif pada suhu 22°C, sedangkan
suhu optimalnya adalah 30°C sampai dengan 35°C. Pada suhu
yang tinggi aktivitas untuk meningkatkan metabolisme
membutuhkan konsumsi gula tinggi dan pada suhu rendah
kebutuhan gula lebih tinggi lagi. Gula dimetabolisir untuk
menghasilkan panas yang beguna untuk memenuhi kebutuhan
hidup pokok. Jadi baik cekaman dingin maupun panas
kebutuhan energi adalah besar.

Suhu dan kelembaban wudara dapat mempengaruhi
keragaman vegetasi suatu daerah karena setiap tanaman
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membutuhkan lingkungan tertentu untuk tumbuh, misalnya
tanaman kopi dan kina hidup di dataran tinggi dan suhu
dingin. Kabupaten Malang merupakan wilayah yang memiliki
ketinggian tempat yang beragam mulai dari 0-3000 mdpl.
Setiap ketinggian di daerah Kabupaten Malang memiliki
vegetasi tumbuhan yang beragam di setiap ketinggiannya.
Setiap ketinggian memiliki perbedaan kelembaban dan setiap
kenaikan tempat, kelembaban udara semakin tinggi (Jayuli,
dkk., 2018). Menurut hasil penelitian Novita dkk. (2013)
ketinggian tempat hidup berpengaruh terhadap morfometrik
lebah madu pekerja, hal tersebut terlihat dari hasil pengukuran
berat badan, panjang probosis dan panjang femur tungkai
belakang.
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BAB 111
MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di peternakan lebah PT.
Kembang Joyo yang berada pada dataran tinggi di Jl. Raya
Karangan no. 101 Jakaan, Donowarih, Karangploso dengan
ketinggian 952 mdpl dan pada dataran sedang di Tumpang,
Sumber Sari, Tulusbesar, Kecamatan Tumpang, Malang, Jawa
Timur dengan Kketinggian 597 mdpl. - Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari Januari-2019 sampai
April 2020 di Malang, Jawa Timur.

3.2 Materi Penelitian

Penelitian ini- menggunakan Lebah pekerja Apis mellifera
dari peternakan PT. Kembang Joyo sebanyak 50 ekor yang
dikoleksi dari 10 koloni. Masing-masing lokasi terdiri dari 5
koloni dan setiap koloni terdiri dari 5 ekor lebah pekerja Apis
mellifera. Pengambilan sampel lebah pekerja Apis mellifera
dibantu oleh peternak di tempat tersebut. Bahan yang
digunakan untuk menonaktifkan lebah yaitu Alkohol 70% di
produksi PT. AFI FARMA (Lampiran 12).

Alat yang digunakan  meliputi  jangka  sorong
digital/Electronic - Digital Caliper 150 mm, GPS (Global
Positioning System), pinset, gunting, object glass, cover glass,
jarum, isolasi, tisu, alat tulis, botol tempat sampel dan kamera
digital (Lampiran 12).
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3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode study field
(studi lapang), dengan 2 perlakuan (P1 dan P2) dan 25 kali
ulangan. P1 adalah lebah pekerja Apis mellifera di dataran
tinggi (Karangploso) dan P2 adalah lebah pekerja Apis
mellifera di dataran sedang (Tumpang).
Penelitian ~ dilakukan  dengan  beberapa tahapan,
diantaranya:
3.3.1 Pra penelitian
1. Menyusun rancangan penelitian
2. Memilih lokasi penelitian yang ditentukan dengan
menggunakan Global Positioning System (GPS)
berdasarkan ketinggian tempat.
3. Melakukan  pengamatan langsung  lokasi
peternakan lebah Apis mellifera yang dipilih.
4. Menyiapkan peralatan (jangka sorong digital,
GPS, pinset, gunting, object glass, cover glass,
jarum, isolasi, tisu, alat tulis, botol dan kamera
digital) dan bahan (alkohol 70%) yang diperlukan
untuk penelitian.

3.3.2 Pengambilan sampel lebah pekerja Apis mellifera
1. Disiapkan bahan (alkohol 70%) dan alat (pinset,
alat tulis, botol dan kamera) yang digunakan

untuk pengambilan lebah pekerja.

2. Diambil sampel lebah pekerja Apis mellifera
menggunakan pinset dengan bantuan peternak di
masing-masing lokasi.

3. Sampel lebah madu pekerja yang telah
dikumpulkan disimpan secara terpisah sesuai
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koloni dalam botol plastik kecil dan diberi label
sesuai dengan tempat diambilnya.

4. Botol yang berisi sampel lebah pekerja Apis
mellifera dibawa ke laboratorium untuk dibuat
preparat dan dilakukan pengukuran (Oyerinde,
2017).

3.3.3 Persiapan preparat
Sebelum diukur dilakukan pembuatan preparat
(Bertoni, 2013) dengan cara sebagai berikut:

1. Lebah pekerja. Apis mellifera yang telah
dikumpulkan dimatikan dengan menggunakan
alkohol 70%.

2. Dipisahkan sampel lebah Apis mellifera dari
masing-masing daerah.

3. Dilakukan pelepasan bagian-bagian tubuh dengan
menggunakan pinset dan gunting.

4. Bagian-bagian - tubuh yang telah  diambil
dicelupkan ke dalam gliserin dan diletakkan pada
setiap object glass.

5. Bagian probosis, sayap depan, tungkai belakang
dan abdomen yang telah diletakkan di object
glass ditutup dengan cover glass.

6. Cover glass direkatkan “menggunakan isolasi
untuk memudahkan proses pengukuran.

7. Setiap sampel diberi tanda (nama) agar tidak
terjadi kesalahan dan didokumentasikan sebagai
bukti hasil penelitian.
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3.3.4 Pengukuran

1. Dilakukan pengukuran terhadap bagian-bagian
tubuh lebah pekerja yaitu panjang probaosis,
panjang femur - dan tibia tungkai belakang,
panjang dan lebar sayap depan serta panjang
abdomen menggunakan jangka sorong digital.

2. Jangka sorong digital harus dalam satuan
milimeter (mm) dan dua angka dibelakang koma
dimasukkan untuk hasil yang lebih akurat.

3. Setiap melakukan pengukuran = jangka sorong
digital dinetralkan dalam kondisi normal (angka
kosong) (Bertoni, 2013).

4. Dicatat hasil setiap pengukuran dengan teliti dan
kemudian semua data yang telah dikumpulkan
dianalisa secara statistik (Oyerinde, 2017).

3.4 Variabel Penelitian
Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu:
1. Panjang probosis (PP)

Probosis - lebah memiliki fungsi untuk menghisap
nektar. Bagian tersebut terdapat di mulut lebah pekerja
Apis mellifera. Panjang probosis dapat diukur secara
logitudinal mulai dari labrum hingga flabellum. Skema
pengukuran panjang probosis dapat dilihat pada Gambar
9.
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Sumber: Ruttner et al. (1988) dalam Bertoni (2013)
Gambar 9. Skema Panjang Probosis

2. Panjang sayap depan (PSD) dan Lebar sayap depan
(LSD)

Panjang dan lebar sayap depan lebah Apis mellifera
diukur menggunakan jangka sorong. Panjang diukur
logitudinal mulai dari anterior hingga ujung posterior
sayap dan lebar diukur secara lateral mulai dari dexter
hingga sinister. Skema pengukuran disajikan pada
Gambar 10.

Sumber: Ruttner et al. (1988) dalam Bertoni (2013)
Gambar 10. Skema Panjang dan Lebar Sayap Depan
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3. Panjang abdomen (PA)

Abdomen lebah pekerja Apis mellifera yang
diamati memiliki 5-6 tergit. Panjang abdomen
diukur bagian ventral mulai dari tergit pertama
(segmen terkecil) hingga tergit kelima atau
keenam (ujung posterior). Skema pengukuran
panjang abdomen lebah pekerja Apis mellifera
dapat dilihat pada Gambar 11.

panjang

Sumber: Ruttner et al. (1988) dalam Bertoni
(2013)
Gambar 11. Skema Panjang Abdomen

4. Panjang femur tungkai belakang (PFB)

Panjang femur tungkai belakang diukur
longitudinal mulai dari pangkal hingga ujung
femur. Skema pengukuran dapat dilihat pada
Gambar 12.
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Sumber: Ruttner et al. (1988) dalam Bertoni
(2013)
Gambar 12. Skema Panjang Femur, Tibia dan

Metatarsus Tungkai Belakang

5. Panjang tibia tungkai belakang (PTB)

Panjang tibia tungkai belakang diukur
longitudinal mulai dari pangkal hingga ujung
tibia. Skema pengukuran dapat dilihat pada
Gambar 12.

3.5 Analisis Data

Hasil pengamatan berupa data dari ukuran-ukuran tubuh
lebah pekerja Apis mellifera di dataran tinggi (Karangploso)
dan dataran sedang (Tumpang) dianalisis = dengan
menggunakan uji-t sampel tidak berpasangan (independent
sample t-test).
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Jika data bersifat heterogen, maka rumus yang digunakan

yaitu:
ANl p e
e
ng np
Jika data bersifat homogen, maka rumus yang digunakan
yaitu:
|Xa = Xy
thit = BT
s (_a+n_b)

Dimana nilai S diperoleh dari rumus:

o (o= DSE+ Guy = DS
ng+n, —2

Keterangan:

X, = Rata-rata ukuran bagian tubuh Apis mellifera dataran
tinggi

X, = Rata-rata ukuran bagian tubuh Apis mellifera dataran
sedang

Sa?= Varian/Simpangan baku ukuran bagian tubuh Apis
mellifera dataran tinggi

Sh?= Varian/Simpangan baku ukuran bagian tubuh Apis
mellifera dataran sedang

n, =Jumlah sampel Apis mellifera dataran tinggi

ng = Jumlah sampel Apis mellifera dataran sedang
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Persentase ukuran tubuh lebah pekerja Apis mellifera
dihitung menggunakan rumus perhitungan dari Budiwijono
(2012):

nilai rata — rata ukuran

Persentase ukuran = X 100%
standar ukuran

3.6 Batasan Istilah

1. Koloni : Kumpulan lebah yang terdiri dari
lebah ratu, lebah pekerja dan
lebah jantan.

2. Lebah pekerja : Lebah pekerja dewasa yang
berperan mencari nektar.

3. Morfometrik : Ukuran lebah perkerja yang
ditinjau dari ukuran Panjang
probosis, panjang sayap depan, lebar
sayap depan, panjang abdomen,
panjang femur dan tibia.

4. Sayap Depan : Sayap depan lebah pekerja ApiS
mellifera bagian kanan.

5. Tungkai Belakang : Tungkai belakang lebah pekerja
Apis mellifera bagian kanan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Peternakan lebah madu PT.
Kembang Joyo yang berada pada dua ketinggian yaitu dataran
tinggi (P1) dan dataran sedang (P2). Peternakan yang berada
di dataran tinggi terletak di lahan UB forest, Dusun
Sumbersari, Desa Tawangargo, Karangploso, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Desa Tawangargo merupakan desa yang
kultur agrarisnya masih kental, terbukti desa Tawangargo
menjadi sentra penanaman hortikultura terbesar keempat di
Malang Raya setelah Kota Batu, Kecamatan Pujon dan
Kecamatan Poncokusumo. Secara geografis Desa Tawangargo
terletak pada bagian barat Kabupaten Malang, di sebelah barat
berbatasan langsung dengan Desa Giripurno Kecamatan
Bumiaji Kota Batu, di sebelah timur berbatasan dengan Desa
Donowarih Kecamatan Karangploso, sebelah utara berbatasan
dengan Perhutani (Hutan), sebelah selatan berbatasan dengan
Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu. Ketinggian Desa
Tawangargo yaitu 952 mdpl. Berdasarkan data BMKG (2020)
diketahui bahwa cuaca di Kecamatan Karangploso pada bulan
Januari hingga Februari umumnya berawan dan hujan. Curah
hujan dikategori tinggi yaitu sekitar 301-400 mm, arah angin
dari Barat ke Barat Laut dengan kecepatan sekitar 5-40
km/jam. Suhu udara pada bulan Januari hingga Februari
berkisar antara 20-31°C dan kelembaban udara berkisar antara
60-96%. Vegetasi tanaman di wilayah ini sangat beragam,
dikarenakan banyaknya lahan pertanian, perkebunan dan
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hutan. Menurut data BPS Kabupaten Malang (2020)
perkebunan di Kecamatan Karangploso terdiri dari tebu,
cengkeh, kapuk randu, kopi robusta dan kelapa. Peta lokasi
peternakan Kembang Joyo di dataran tinggi Karangploso
disajikan pada Gambar 10.

PT. Kembang &)
Joyo Sriwijaya ¥

9 UB Forest Karangploso

ola Aswaja

UB Forest

®

Data nata ®2020  Svarat Penanunaan

Sumber: Google Maps 2020 '
Gambar 13. Lokasi Peternakan Kembang Joyo di
Karangploso

Peternakan lebah madu PT. Kembang Joyo di dataran
sedang terletak di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang,
Jawa Timur. Ketinggian Kecamatan Tumpang yaitu 597 mdpl.
Suhu rata-rata dari bulan Januari hingga Februari 2020 yaitu
25-35°C. Kecamatan - Tumpang mempunyai —potensi dan
produk unggulan di bidang pertanian, perkebunan, industri dll.
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Menurut data BPS Kabupaten Malang (2020) perkebunan di
Kecamatan Tumpang terdiri dari tebu, tembakau, cengkeh,
tanaman obat (laos, lempuyang, temulawak, temuireng), kapuk
randu, kopi robusta dan kelapa. Secara keseluruhan jenis
tanaman yang ada di kecamatan Karangploso dan Tumpang
hampir sama.

4.2 Panjang Probosis (PP)

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada panjang probosis,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05)
pada panjang probosis lebah pekerja Apis mellifera yang ada
di dataran tinggi dan dataran sedang. Rata-rata panjang
probosis pada dataran tinggi dan dataran sedang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Ukuran Panjang Probosis Apis mellifera di
Dataran Tinggi dan Dataran Sedang

Panjang Probosis (mm)
KOLONI =i
Dataran Tinggi Dataran Sedang
1 6,40 + 0,52 5,70 £ 0,22
2 6,20 +0,37 6,06 £ 0,31
3 6,25 £ 0,29 6,38 £ 0,60
4 6,30 £ 0,41 6,40 £ 0,23
5 5,84 £ 0,38 6,26 £ 0,73
Rata-rata + SD 6,20 £ 0,41 6,16 £ 0,50

Probosis merupakan bagian paling penting dari tubuh lebah
pekerja. Probosis ini digunakan oleh lebah pekerja Apis
mellifera untuk mengambil nektar dari tanaman. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa rata-rata panjang probosis di
dataran tinggi (Karangploso) 6,20 £ 0,41 mm dan rata-rata
panjang probosis di dataran sedang (Tumpang) 6,16 + 0,50
mm. Nilai persentase pada dataran tinggi sebesar 97,48% dan
dataran sedang sebesar 96,86%. Tidak adanya perbedaan nyata
pada ukuran panjang probosis lebah pekerja Apis mellifera di
dataran tinggi dan dataran sedang kemungkinan disebabkan
oleh faktor tanaman di lokasi peternakan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan pendapat Raffiudin, dkk. (1999); Lestari (2019)
yang menyatakan bahwa panjang probosis tidak berubah
menjadi lebih panjang dengan bertambahnya ketinggian
tempat. Tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor morfologi bunga.
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Dwiyono, dkk.
(2014) yang menyatakan bahwa ukuran panjang probosis
lebah pada dataran tinggi dan dataran rendah tidak berbeda
nyata, diduga jenis-jenis tanaman yang dikunjungi di lokasi
pertama dan lokasi kedua memiliki kedalaman dasar bunga
yang sama selain itu tipe-tipe dan morfologi bunga akan
berhubungan - dengan panjang probosis sebagai pengambil
nektar. Jayuli, Junus dan Nursita (2018) menyatakan bahwa
daerah dataran tinggi dan: dataran sedang memiliki variasi
vegetasi yang kompleks karena adanya perkebunan, pertanian
dan tumbuhan liar. Hal tersebut sesuai dengan keadaan di
lapangan bahwa wilayah Karangploso dan Tumpang sama-
sama memiliki lahan pertanian, perkebunan dan hutan. Rata-
rata jenis tanaman yang ada di dua lokasi penelitian ini hampir
sama, sehingga menyebabkan panjang probosis tidak berbeda
nyata.
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4.3 Panjang Sayap Depan (PSD) dan Lebar Sayap Depan
(LSD)

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada panjang sayap
depan, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata
(P<0,01) pada panjang sayap depan lebah pekerja Apis
mellifera yang ada di dataran tinggi dan dataran sedang. Rata-
rata panjang sayap depan pada dataran tinggi dan dataran
sedang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Ukuran Panjang dan- Lebar Sayap Depan
Lebah Pekerja Apis mellifera di Dataran Tinggi dan Dataran
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Sedang
Panjang Sayap Depan | Lebar Sayap Depan
(mm) (mm)
et Dataran Dataran Dataran Dataran
Tinggi Sedang Tinggi Sedang
1 9,25 + 8,74 + 3,16 £ 3,14 +
0,16 0,28 0,15 0,10
5 9,08 + 8,87 + 3,30 £ 3,15+
0,33 0,36 0,12 0,12
3 8,97 + 8,96 3,09 + 3,23
0,22 0,16 0,15 0,07
9,06 8,79 3,24 3,16 +
< ) 0,21 0,30 0,16 0,08
E 5 9,13+ 8,91 3,17 3,16 +
g 0,13 +0,18 0,11 0,07
g Rata-rata 9,10 + 8,85 + 3,19 + 3,17 +
é +SD 0,22 0,26 0,15 0,09
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Menurut hasil* penelitian Oliveira-jr, Brandeburgo and
Marcolino (2000) mengenai morfometrik lebah Apis mellifera
didapatkan rata-rata panjang sayap depan sebesar 8,71 mm.
Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian ini,
rata-rata panjang sayap depan di dataran tinggi (Karangploso)
yaitu 9,10 £ 0,22 mm dan di dataran sedang (Tumpang) yaitu
8,85 = 0,26 mm dengan nilai persentase di dataran tinggi
sebesar 98,81% dan dataran sedang sebesar 96,09%. Dukku
(2016) juga menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa
panjang sayap depan bervariasi antara 8,04 + 0,14 mm di
Afunori dan 8,56 = 0,03 mm di Jos. Sayap depan lebah pekerja
Apis mellifera yang ada di Karangploso lebih panjang
dibandingkan di Tumpang. Perbedaan yang sangat nyata pada
panjang sayap tersebut dapat diakibatkan oleh suhu dan
kecepatan angin yang berbeda. Ketinggian tempat yang
berbeda akan memiliki kecepatan angin dan suhu yang
berbeda pula. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dwiyono,
dkk. (2014) yang menyatakan ukuran panjang sayap depan
lebah dataran tinggi lebih besar daripada dataran rendah,
diduga ukuran sayap lebah telah beradaptasi dengan kecepatan
angin di dataran tinggi. Sedangkan menurut Bertoni (2013)
perbedaan ukuran panjang dan lebar sayap depan  lebah
pekerja dipengaruhi oleh jarak tempuh, keberadaan tumbuhan
di masing-masing wilayah yang menjadi sumber nektar.

Rata-rata lebar sayap depan di dataran tinggi (Karangploso)
yaitu 3,19 + 0,15 mm dan rata-rata lebar sayap depan di
dataran sedang (Tumpang) yaitu 3,17 + 0,09 mm (Tabel 4.).
Nilai persentase di dataran tinggi dan dataran sedang masing-
masing sebesar 99,69% dan 99,06%. Menurut hasil penelitian
Mladenovic (2011) lebar sayap pada sampel yang diamati
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berkisar antara 3,07 hingga 3,24 mm dengan nilai rata-rata
3,13 mm. Pendapat pendukung lainnya juga disampaikan dari
hasil penelitian Oliveira-jr, Brandeburgo and Marcolino
(2000) mengenai morfometrik lebah Apis mellifera bahwa
rata-rata lebar sayap depan yaitu sebesar 3,01 mm.

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada lebar sayap depan,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05)
pada lebar sayap depan lebah pekerja Apis mellifera yang ada
di dataran tinggi dan dataran sedang. Hasil ini berbanding
terbalik dengan panjang sayap depan yang memiliki perbedaan
sangat nyata antara dua ketinggian.

4.4 Panjang Abdomen (PA)

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada panjang abdomen,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata (P<0,01)
pada panjang abdomen lebah pekerja Apis mellifera yang ada
di dataran tinggi dan dataran sedang. Rata-rata panjang
abdomen pada dataran tinggi dan dataran sedang dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Ukuran Panjang Abdomen Lebah Pekerja
Apis mellifera di Dataran Tinggi dan Dataran Sedang

KOLONI Panjang Abdomen (mm)
Dataran Tinggi | Dataran Sedang
1 6,70 £ 0,39 6,58 + 0,55
2 6,38 +0,11 5,78+ 0,36
3 6,17+ 0,16 5,69+0,18
4 6,38+ 0,15 6,10 £ 0,37
5 6,19 +0,17 5,85+0,29
Rata-rata + SD 6,36 + 0,28 6,00 + 0,47
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Rata-rata panjang abdomen di dataran tinggi (Karangploso)
yaitu 6,36 + 0,28 mm dan rata-rata panjang abdomen di
dataran sedang (Tumpang) yaitu 6,00 £ 0,47 mm. Nilai
persentase di dataran tinggi dan dataran sedang masing-masig
sebesar 104,60% dan 98,68%. Abdomen lebah pekerja Apis
mellifera yang diamati memiliki lima sampai enam tergit
dengan warna kuning keemasan dan hitam. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Koetz (2013) dan Lestari (2019) bahwa
abdomen Apis mellifera cenderung memiliki garis-garis hitam
yang tidak rata dengan garis-garis lebih tipis di bagian depan
abdomen dan garis-garis hitam lebih tebal ke arah belakang
abdomen (membuatnya tampak lebih kuning di bagian depan
dan lebih gelap di bagian belakang), pola bergaris ini
dikarenakan adanya rambut-rambut = di setiap segmen
abdomen. Warna kuning pada abdomen bisa disebabkan ada
nektar dalam abdomen lebah tersebut. Dikarenakan abdomen
merupakan tempat penyimpanan nektar yang disebut kantung
madu (Bertoni, 2013).

Perbedaan sangat nyata pada panjang abdomen di dataran
tinggi dan dataran sedang diduga karena jumlah nektar yang
dibawa oleh lebah pekerja. Lebah pekerja Apis mellifera lebih
banyak mendapatkan nektar dari tanaman di dataran tinggi
dibandingkan di dataran sedang. Sehingga ukuran abdomen
lebah pekerja di dataran tinggi lebih panjang daripada lebah
pekerja di dataran sedang. Hal tersebut dapat diakibatkan
karena musim berbunga yang berbeda pada dua lokasi
penelitian ini.

43



IVERSITAS

UN

<
<
=
:

4.5 Panjang Femur Tungkai Belakang (PFTB)

Bertoni (2013) menyatakan bahwa tungkai belakang
berfungsi sebagai kantong pollen yang didapat dari serbuk sari
tanaman saat lebah menghisap nektar, yang menempel pada
bulu tungkai belakang. Tungkai belakang lebah Apis mellifera
yang diamati memiliki ‘warna coklat kehitaman. Pada
penelitian ini bagian tungkai belakang yang diukur yaitu
panjang femur dan panjang tibia.

Femur merupakan bagian kaki lebah yang digunakan
sebagai tumpuan pada saat terbang, sehingga besar dan
kecilnya femur yang dipengaruhi oleh banyaknya aktifitas
terbang lebah (Novita, dkk. 2013). Namun, berdasarkan hasil
perhitungan uji-t pada panjang femur tungkai belakang,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05)
pada panjang femur tungkai belakang lebah pekerja Apis
mellifera yang ada di dataran tinggi dan dataran sedang. Hal
tersebut diduga karena frekuensi terbang di kedua lokasi
penelitian tidak terlalu berbeda. Rata-rata panjang femur
tungkai belakang pada dataran tinggi dan dataran sedang dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Ukuran Panjang Femur Tungkai Belakang
Lebah Pekerja Apis mellifera di Dataran Tinggi dan Dataran

Sedang
Panjang Femur (mm)
KOLONI
Dataran Tinggi | Dataran Sedang
1 3,42 £ 0,09 329 +0,14
2 3,15+0,15 3,28+0,13
3 3,21+£0,12 3,15+£0,10
4 3,13+0,51 3,13+0,26
5 3,19+£0,22 3,04 £0,12
Rata-rata = SD 3,22+ 0,27 3,18 £0,18

Menurut hasil penelitian = Dukku (2016) femur
terpendek terdapat di daerah Maga dengan ukuran 2,36 + 0,03
mm dan femur terpanjang di daerah Maiadu yaitu 2,50 + 0,08
mm. Sedangkan hasil dari penelitian ini rata-rata panjang
femur tungkai belakang di dataran tinggi (Karangploso) yaitu
3.22 = 0,27 mm dan rata-rata panjang femur tungkai belakang
di dataran sedang (Tumpang) yaitu 3.18 £+ 0,18 mm. Nilai
persentase Panjang femur pada dataran tinggi dan dataran
sedang masing-masing sebesar 121,05% dan 119,55%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa lebah pekerja Apis mellifera
yang diambil di lokasi penelitian memiliki ukuran yang besar.

4.6 Panjang Tibia Tungkai Belakang (PTB)

Hasil perhitungan uji-t pada panjang tibia tungkai
belakang, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat
nyata (P<0,01) pada panjang tibia tungkai belakang lebah
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pekerja Apis mellifera yang ada di dataran tinggi dan dataran
sedang. Menurut penelitian Salaisek, Jasmi dan Fitriani (2014)
rata-rata tibia ada yang sama dan ada yang berbeda pada tiap
koloni, hal ini diduga karena jumlah polen yang dibawa ke
sarang, jika polen yang dibawa banyak, maka ukuran tibia
lebih lebar, jika polen yang dibawa sedikit maka ukuran tibia
pendek. Hal ini selaras dengan dengan hasil sebelumnya
mengenai panjang abdomen lebah Apis mellifera di
Karangploso dan Tumpang yang diduga dipengaruhi oleh
jumlah nektar yang dibawa. Akan tetapi, menurut Novita, dkk.
(2013) panjang tibia dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu
suhu udara. Apabila didasarkan pada faktor suhu, maka suhu
di Karangploso dan di Tumpang memiliki perbedaan, namun
tidak terlalu signifikan.

Tabel 6. Rata-rata Ukuran Panjang Tibia Tungkai Belakang
Lebah Pekerja Apis mellifera di Dataran Tinggi dan Dataran
Sedang

Panjang Tibia (mm)
KOLONI
Dataran Tinggi | Dataran Sedang
1 3,19+0,10 2,92+0,15
2 3,47 £ 0,32 2,99 +£0,13
3 2,99 +0,20 2,95+0,18
4 3,00+0,10 3,06 £ 0,07
5 3,19+0,14 3,06+0,11
Rata-rata = SD 3,17 £0,25 3,00+0,13

Menurut hasil penelitian Dukku (2016) tibia terpendek
terdapat di daerah Maga dengan ukuran 2,82 + 0,08 mm dan
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femur terpanjang di daerah Maiadu yaitu 3,05 = 0,12 mm.
Sedangkan rata-rata panjang tibia tungkai belakang di dataran
tinggi (Karangploso) yaitu 3,17 * 0,25 mm dan rata-rata
panjang tibia tungkai belakang di dataran sedang (Tumpang)
yaitu 3,00 + 0,13 mm. Nilai persentase panjang tibia di dataran
tinggi dan dataran sedang masing-masing sebesar 105,32%
dan 99,67%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
tibia di dataran tinggi lebih panjang dibandingkan di dataran
sedang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil - penelitian ini yaitu ukuran
morfometrik lebah pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan
dataran sedang memiliki perbedaan yang ditunjukkan oleh
panjang sayap depan (PSD), panjang abdomen (PA) dan
panjang tibia tungkai belakang (PTB) yang memiliki
perbedaan sangat nyata (P<0,01). Sedangkan panjang probosis
(PP), lebar sayap depan (LSD) dan panjang femur tungkai
belakang (PFTB) tidak berbeda nyata (P>0,05). Persentase
ukuran PP, PSD, LSD, PA, PFTB dan PTB di dataran tinggi
masing-masing sebesar 97,48%, 98,81%, 99,69%, 104,60%,
121,05% dan 105,32%. Sedangkan persentase ukuran PP,
PSD, LSD, PA, PFTB dan PTB di dataran sedang masing-
masing sebesar 96,86%, 96,09%, 99,06%, 98,68%, 119,55%
dan 99,67%. Lebah pekerja Apis mellifera di dataran tinggi
lebih besar dibandingkan Lebah pekerja Apis mellifera.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan. mengenai hubungan
morfologi dan morfometrik lebah pekerja Apis mellifera
terhadap produksi madu yang dihasilkan.
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Probosis Apis mellifera
pada Dataran Tinggi dan Dataran Sedang

PP (mm)
HQLPIM | NO. Dataran Tinggi | Dataran Sedang
1 6,49 5,39
1 2 5,58 5,67
3 6,88 5,86
4 6,29 5,96
5 6,78 5,61
1 6,56 551
9 2 6,16 6,08
3 6,40 6,21
4 5,60 6,29
5 6,30 6,19
1 5,88 5,41
3 2 6,56 7,04
3 6,09 6,40
4 6,53 6,62
5 6,21 6,43
1 6,24 6,54
4 2 6,65 6,33
3 5,73 6,51
4 6,73 6,59
5 6,13 6,03
1 5,39 6,77
5 2 6,11 6,86
3 5,51 6,74
4 5,95 5135
5 6,26 5,59
Total 155,01 153,98
Rataan 6,20 6,16
SD 0,41 0,50
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Sayap Apis mellifera pada
Dataran Rendah

PSD(mm) LSD (mm)
KOLONI | NO | Dataran | Dataran | Dataran | Dataran
Tinggi | Sedang | Tinggi | Sedang
1 9,28 8,45 3,05 3,00
1 2 9,48 9,18 3,27 3,20
3 9,25 8,84 3,11 3,13
4 9,06 8,60 3,02 3,25
5 9,17 8,62 3,37 3,11
1 9,14 9,30 3,24 3,17
9 2 9,28 8,58 3,20 2,98
3 9,27 8,93 3,38 3,31
4 9,20 8,43 3,47 3,14
5 8,50 9,11 3,19 3,15
1 9,13 8,85 3,16 3,14
3 2 9,01 8,93 3,19 3,21
3 8,70 9,11 2,86 3,29
4 9,23 8,76 3,21 3,20
5 8,80 9,13 3,01 3,31
1 9,31 9,28 3,41 3,27
4 2 9,15 8,87 3,09 3,16
3 8,85 8,53 3,19 3,05
4 8,82 8,60 3,10 3,13
5 9,17 8,66 3,41 3,20
<C 1 9,20 9,17 3,29 3,25
P 5 2 9,05 8,88 3,08 3,15
i 3 9,32 8,98 3,24 3,21
= 4 8,98 8,81 3,03 3,07
3 5 9,11 8,70 3,23 3,11
é Total 227,46 221,30 79,80 79,19
> Rataan 9,10 8,85 3,19 3,17
e SD 0,22 0,26 0,15 0,09
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Panjang Abdomen (PA)
Apis mellifera pada Dataran Rendah

PA (mm)
HQLPIM | NO. Dataran Tinggi | Dataran Sedang

1 7,12 6.25

1 2 6,25 6.02
3 7,04 7.45

4 6,38 6.67

5 6,71 6.50

1 6,52 6.16

9 2 6,31 6.07
3 6,37 5.30

4 6,25 5.52

5 6,44 5.85

1 6,41 5.61

3 2 6,09 5.45
3 6,17 5.83

4 5,97 5.65

5 6,19 5.90

1 6,36 6.54

4 2 6,59 5.88
3 6,17 6.27

4 6,42 5.58

5 6,38 6.24

1 6,40 6.23

5 2 6,21 5.50
3 6,10 5.67

4 6,27 6.05

5 5,95 5.82

Total 159,07 150.01
Rataan 6,36 6.00
SD 0,28 0.47
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Tungkai Belakang Apis
mellifera pada Dataran Sedang dan Dataran Tinggi

PFTB (mm) PTB (mm)
KOLONI | NO | Dataran | Dataran | Dataran | Dataran
Tinggi | Sedang | Tinggi | Sedang
1 3.31 3.18 3.17 2.82
1 2 3.40 3.46 3.19 2.92
3 3.50 3.30 3.23 2.98
4 3.37 3.40 3.04 3.13
5 3.54 3.12 3.33 2.75
1 2.94 3.37 3.32 3.20
5 2 3.14 3.11 3.45 3.00
3 3.33 3.18 3.57 2.92
4 3.12 3.31 3.95 2.97
5 3.24 3.42 3.08 2.85
1 3.38 3.22 2.84 2.90
3 2 3.21 3.05 3.25 3.03
3 3.03 3.29 2.76 2.77
4 3.19 3.08 3.10 3.22
5 3.23 3.10 2.99 2.85
1 3.47 3.16 3.05 3.14
4 2 2.22 2.95 2.91 3.02
3 3.32 2.81 3.11 2.97
4 3.26 3.47 2.87 3.12
5 3.38 3.25 3.05 3.04
< 1| 340 3.09 3.20 3.16
E 5 2 3.17 3.00 3.13 3.10
2 b 3 3.24 2.85 3.10 2.90
§ 4 2.83 3.10 3.08 2.98
5 3.31 3.15 3.42 3.14
é Total 80.53 79.42 79.19 74.88
Z Rataan 3.22 3.18 3.17 3.00
SD 0.27 0.18 0.25 0.13
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Lampiran 5. Perhitungan Uji-t Panjang Probosis Apis
mellifera

Data dari panjang probosis Apis mellifera bersifat homogen
sehingga perhitungannya sebagai berikut:

- j(na ~ 1)S2 + (n, = 1)SE

Ng+ny—2

B J(zs ~1)0,17 + (25— 1)0,25

25 + 25 — 2
10,08_021
4= |
= 0,46
Y | X2 — X5 16,20 — 616| 10,04
hit =
1 1 ~ 0,46(0,28)
5\/(Ta n_ 046\1 25 25
210,041 = 0,32
0,13

thit =0,32
to.ose) = 2,01
to.oi4s) = 2,68

Kesimpulan: thit < toos@sy Sehingga Ho diterima dan Hi
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa panjang probosis lebah
pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan dataran sedang
tidak berbeda nyata.
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Lampiran 6. Perhitungan Uji-t Panjang Sayap Depan Apis
mellifera

Data dari panjang sayap depan Apis mellifera bersifat
homogen sehingga perhitungannya sebagai berikut:

- j(na ~ 1)S2 + (n, = 1)SE

Ng +np —2

B J(zs ~ 1)0,05 + (25 = 1)0,07

25 +25—2
288—006 0,24
48 )
v |X, — X5 | 19,10 — 885| [0,25]
hit =
1 ~ 0,24(0,28)
S(a+nb 024/25
10,251 _
0,07

thit = 3,57
toos@ey =2,01
tooiusy = 2,68

Kesimpulan: tnit > tooias) Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa panjang sayap depan
lebah pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan dataran
sedang berbeda sangat nyata.
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Lampiran 7. Perhitungan Uji-t Lebar Sayap Depan Apis
mellifera

Data dari lebar sayap depan Apis mellifera bersifat
heterogen sehingga perhitungannya sebagai berikut:

Lo X=X _1319-3171 1002
(D) [ gune, th :
ng Ny 25 25
thit =0,70

toosus) = 2,01
tooies) = 2,68

Kesimpulan: thir < toosws), Sehingga Ho diterima dan H;
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa lebar sayap depan lebah
pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan dataran sedang
tidak berbeda nyata.

63



<C
=
=

Lampiran 8. Perhitungan Uji-t Panjang Abdomen Apis
mellifera

Data dari panjang abdomen Apis mellifera bersifat
heterogen sehingga perhitungannya sebagai berikut:

Lo Xa-X| _ 16366001 _1036] .,
hit (S_az N S_bz) \/(0’08 e 0’22) 0,11 )
ng ny 25 25
thit = 3,31

toosus) = 2,01
tooies) = 2,68

Kesimpulan: tnir > tooi4s) Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa panjang abdomen lebah
pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan dataran sedang
berbeda sangat nyata.
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Lampiran 9. Perhitungan Uji-t Panjang Femur Tungkai
Belakang Apis mellifera

Data dari panjang femur tungkai belakang Apis mellifera
bersifat heterogen sehingga perhitungannya sebagai berikut:

Lo Xa=X| _ 1322-318] 1004 _
hit (S_az N g) \/(0’07 b 0’03) 0,06 ’
ng Ny 25 25
thit =0,69

toosus) = 2,01
tooiee) = 2,68

Kesimpulan: thir < toosws), Sehingga Ho diterima dan H;
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa panjang femur tungkai
belakang lebah pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan
dataran sedang tidak berbeda nyata.
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Lampiran 10. Perhitungan Uji-t Panjang Tibia Tungkai
Belakang Apis mellifera

Data dari panjang tibia tungkai belakang Apis
mellifera bersifat heterogen sehingga perhitungannya sebagai
berikut:

oo |Xa-x%| _ 1317-3001 0471
hit \/<S—a2 N S_bz) \/(0,06 10 0,02) 0,06 )
ng My 25 25
thit =2,99

toos@ey = 2,01
tooie) = 2,68

Kesimpulan: thic > tooius) Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa panjang tibia tungkai
belakang lebah pekerja Apis mellifera di dataran tinggi dan
dataran sedang berbeda sangat nyata.
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Alkohol i'k'§

NTISEPTIK & DISINFEKTA

Alkohol 70%

Gunting

Alkohol 70%
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Obiject Glass
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Botol Tempat Sampel

Cover Glass
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Apis mellifera di
Karangploso

Sampel Lebah Pekerja
Apis mellifera di
Tumpang

Probosis Lebah
Pekerja Apis mellifera
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